
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1) Variasi leksikal bahasa Minangkabau di Kecamatan Ranah Pesisir, 

Kabupaten Pesisir Selatan, terdapat 190 data dari 588 data yang diajukan. 

2) Peta persebaran variasi leksikal yang ditemukan pada bahasa 

Minangkabau di Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan 

sebanyak 190 data, yang dipetakan dalam bentuk lambang. 

3) Hasil penghitungan dialektometri variasi leksikal bahasa Minangkabau 

yang ditemukan di Kecamatan Ranah Pesisir, termasuk ke dalam kategori 

beda wicara dan tidak ada perbedaan, dengan hasil persentase sebanyak 

17,00% – 23,12%. Titik pengamatan yang memiliki beda wicara, yaitu TP 

2 (Nagari Pelangai Kaciak), sedangkan TP yang terdapat tidak ada 

perbedaan, yaitu di TP 1 (Nagari Sungai Liku Pelangai), TP 3 (Nagari 

Nyiur Melambai Pelangai), dan TP 4 (Nagari Pasia Pelangai). 

 

4.2 Saran 

 Penelitian variasi leksikal bahasa Minangkabau di Kecamatan Ranah 

Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan ini bertujuan untuk menginventarisasikan atau 

mempertahankan bahasa agar tidak punah. Penelitian yang dilakukan di 

Kecamatan Ranah Pesisir, Kabupaten Pesisir Selatan ini tentang variasi bahasa 



 

 

yang dibatasi pada variasi leksikal saja. Oleh karena itu, alangkah baiknya 

disarankan kepada peneliti selanjutnya agar bisa melanjutkan penelitian ini, 

dalam bidang variasi bahasa selain variasi leksikal di Kecamatan Ranah Pesisir, 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 


